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ABSTRAK

Tri Winarni. NIM: 2008201025, “PENCATATAN PERKAWINAN SEBAGAI
UPAYA PERLINDUNGAN TERHADAP PEREMPUAN DAN ANAK (STUDI
KASUS KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN WERU)”, 2023.

Pencatatan perkawinan adalah salah satu kewajiban administrasi
perkawinan yang harus dilaksanakan oleh setiap Kantor Urusan Agama yang
berdasarkan pada peraturan Perundang-Undangan Nomor I Tahun 1974 tentang
Perkawinan. Paradigma masyarakat masih belum memahami mengenai urgensi
pencatatan perkawinan sebagai keabsahan dari suatu peristiwa nikah. Tujuan dari
adanya pencatatan perkawinan yaitu memberikan perlindungan, menjaga hak
asasi manusia, terutama bagi perempuan dan anak yang berimplikasi terhadap
perbuatan hukum.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan
vang menjadi rumusan masalah: “Bagaimana pencatatan perkawinan sebagai
upaya perlindungan terhadap perempuan dan anak di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Weru”. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kualitatif dengan mengaplikasikan pendekatan empiris terhadap permasalahan
pencatatan perkawinan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Weru
Kabupaten Cirebon melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Adapun hasil dari penelitian ini: Pencatatan Perkawinan Sebagai Upaya
Perlindungan Terhadap Perempuan dan Anak di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Weru adalah prosedur pencatatan perkawinan sudah sesuai dengan ketentuan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan jo. Peraturan Menteri
Agama Nomor 20 Tahun 2019 tentang Pencatatan Perkawinan. Adapun akibat dari
adanya peristiwa nikah yang tidak dicatatkan, maka pemerintah tidak dapat
melindungi status pernikahan, harta gono-gini, warisan, dan hak-hak lain yang
timbul dari pernikahan. Dampak negatif lainnya yang dapat terjadi dan menimpa
pada sang anak, karena keberadaannya tidak mendapatkan pengakuan secara
hukum siapa bapak dari anak tersebut. Anak yang tidak diakui oleh bapak
kandung/bapak biologisnya tentu mengakibatkan tidak dapat dituntutnya
kewajiban terhadap bapak kandungnya, seperti dalam hal membiayai kebutuhan
hidup anak dan hak-hak keperdataan lainnya. Upaya yang dapat dilakukan untuk
melakukan pengesahan perkawinan yang belum dicatatkan di Kantor Urusan
Agama yaitu dengan mengajukan permohonan itsbat nikah kepada Pengadilan
Agama setempat. Dengan demikian, pencatatan perkawinan serta pembuatan akta
perkawinan merupakan suatu kewajiban dalam peraturan perundang-undangan
mengenai perkawinan di Indonesia. Selain itu, pencatatan perkawinan menjadi
tolak ukur bagi istri dan anak untuk dapat menuntut haknya kepada suami.

Kata Kunci: Perkawinan, Pencatatan Perkawinan, Perlindungan terhadap hak
perempuan dan anak



ABSTRACT

Tri Winarni. NIM: 2008201025, “MARRIAGE REGISTRATION AS AN EFFORT
TO PROTECT WOMEN AND CHILDREN (CASE STUDY OF THE
RELIGIOUS AFFAIRS OFFICE OF WERU SUB-DISTRICT)”, 2023.

Marriage registration is one of the obligations of marriage administration
that must be carried out by every Religious Affairs Office based on Law Number 1
of 1974 concerning Marriage. The community paradigm still does not understand
the urgency of marriage registration as the validity of a marriage event. The
purpose of marriage registration is to provide protection, safeguard human rights,
especially for women and children who have implications for legal actions.

This study aims to answer the questions that formulate the problem: "How

is marriage registration as an effort to protect women and children at the Weru
District Religious Affairs Office”. The research method used is descriptive
qualitative research by applying an empirical approach to the problem of marriage
registration at the Office of Religious Affairs (KUA) of Weru District, Cirebon
Regency through observation, interview and documentation techniques.
The results of this study: Marriage Registration as an Effort to Protect Women and
Children at the Weru District Religious Affairs Office is a marriage registration
procedure in accordance with the provisions of Law Number 1 of 1974 concerning
Marriage jo. Regulation of the Minister of Religious Affairs Number 20 of 2019
concerning Marriage Registration. As for the consequences of an unregistered
marriage event, the government cannot protect marital status, property,
inheritance, and other rights arising from marriage. Another negative impact that
can occur and befall the child, because his existence does not get legal recognition
of who the father of the child is. Children who are not recognized by their biological
father cannot be charged with obligations towards their biological father, such as
in terms of paying for the child's living needs and other civil rights. Efforts that can
be made to legalize marriages that have not been registered at the Olffice of
Religious Affairs are by submitting an application for itsbat nikah to the local
Religious Court. Thus, marriage registration and the making of marriage
certificates are an obligation in the laws and regulations concerning marriage in
Indonesia. In addition, marriage registration is a benchmark for wives and children
to be able to claim their rights to their husbands.

Keywords: Marriage, Marriage Registration, Protection of the rights of women
and children
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MOTTO

It’s just hard
It’s not impossible
I don’t wanna run away, cause it’s my destiny.

(Edogawa Conan — Meitantei Conan : Junkoku no Naitomea)
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor 158/1987 dan Nomor 0543b/U/1987.

Transliterasi yang dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, serta sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Tabel 0.1
Transliterasi Konsonan
iDL Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
) Ba B Be
< Ta I Te
N . ’ es (dengan titik di
) Sa S 4
z Jim J Je
ha (dengan titik di
C Ha h bawah)
> Kha Kh ka dan ha
C
> Dal D De
3 7al 7 Zet (deggair; titik di
B Ra R Er
) Zai Z Zet
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o Sin S Es

g2 Syin Sy es dan ye
e Sad s es (d?a%;lg };[)itik di
P Dad d de (ditzl%;l:ht)itik di
5 Ta ¢ te (deitl)lagvfit]l:1 }Stik di
5 Za . zet (dizaa;h;itik di
¢ “ain koma ;e;zlshk (di
¢ Gain G Ge

2 Fa F Ef

S Qaf Q Ki

2 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

J Nun N En

9 Wau \W4 We

-y Ha H Ha

s Hamzah X Apostrof

&9 Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:
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Tabel 0.2

Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
_ Fathah A a
— Kasrah I I
= Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel 0.3
Transliterasi Vokal Rangkap
Elyruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
NS Fathah dan ya Ai adanu
k.. 9 Fathah dan Au adanu
wau
Contoh:
- ¢ Kataba JM’; suila J 2. Haula
kaifa

Ju fa'ala - jf/

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4
Transliterasi Maddah/Vokal Panjang
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
e Fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya
S Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
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S

Dammah dan
wau

(@)

u dan garis di atas

Contoh:

C
Gn

qala s Qila

5 rama j 3—}5—’ yaqulu

Ta’ Marbutah

Terdapat dua transliterasi untuk ta’ marbutah, yaitu sebagai berikut:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan

kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu

ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

JL&{}M :**’J) raudah al-atfal/raudahtul atfal

s .2 5. o al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
534 480

munawwarah
2201 Talhah
Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

J} nazzala z}”

Xxii
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F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:

145 ar-rajulu s <% asy-syamsu

(ﬂ;}" al-qalamu Jydy  al-jalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
Contoh:

ERS s . % - )
Lk ta khuzu s 5_;5‘ an-nau’u

# % Syai’un %, Inna
[Tt y OL
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H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

B 340 Al ol 3
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

BLLs 5 el = Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/

Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

Gl &5 4 Jad

) o ' Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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